
BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Sisa Material Konstruksi 

Sisa material dapat diartikan sebagai segala jenis material yang berasal 

dari bagian alam di bumi yang dipindahkan, diolah ke suatu tempat untuk 

kemudian digunakan pada proses konstruksi baik pada suatu lokasi atau antar 

dengan berbagai kemungkinan yang dapat timbul antara lain kerusakan, 

kelebihan, tidak terpakai , tidak sesuai dengan spesifikasi atau hasil dari proses 

konstruksi (Al Moghany,2006) 

Mengingat bahwa sisa material merupakan masalah yang penting pada 

industri konstruksi, sisa material didefinisikan sebagai kehilangan akibat berbagai 

sumber seperti material, waktu (tenaga kerja dan peralatan), dan produktifitas 

yang menghasilkan biaya direct dan indirect tetapi tidak menambahkan nilai yang 

menjadi sudut pandang konsumen (Farmoso,2002). 

Kegagalan menggunakan dan menjaga sistem manajemen yang sesuai 

untuk material konstruksi akan berakibat buruk bagi kemajuan dan segi finansial 

pelaksanaan pekerjaan lain yang mencakup : (1) tidak tersedianya bahan pada saat 

diperlukan, (2) material yang digunakan rusak, (3) material yang tersedia tidak 

memenuhi persyaratan sesuai dengan spesifikasi (Ervianto,2004) 

A. Sisa MMaterial Konstrukuksii 

Sisa material dadapapatt diartikan sebagai segagalaa jjenis mmaterial yayang berasal 

dadari baggiaann alalama  di i bubumi yang dipindahkan, dioiolalah ke ssuauatutu tempatt untuk 

kemuudidianan digununakan pada proses konstruksi baik pada suatatu lookakasisi aatau anantar 

deengngan beerbagai kemungkinan yang dapat timbul antara llain kekerur sas kann, 

kekelelebihaan, tidak terpakai , tidak sesuai dengan spesifikasi atau hassil darari i prp oses 

konstruuksi (Al Moghany,2006) 

Mengingat bahwa sisa material merupakan masalah yang peentingng padda a 

industri konstruruksksi,i ssisisaa mamateteririala ddidi efinissikikann ssebebagagaiai kkehehililanangan akibat berbabagagaii 

suumber seperti material, waktu (tenaagag  kerja dan peralatan), dan produuktktififititaas

yayangng mmene ghghasililkkan bibiayya a didirerectct ddana  indirecectt tetetatapipi ttidid kak menambbahkhkanan nnililaiai yyang

memenjnjadadii sus duut t papandndang g kokonsummen (FaFarmrmoso,,20200202)). 

Kegagalan menggunakann dan menjnjaga sistem manajemen yang sesuai 

untuk material konstruksi akan bberakibat bbuuruk bagi kemajuan dan segi finansial 

pelaksanaan pekerjaan lain yang meencakuup : (1) tidak tersedianya bahan pada saat 

diperlukan, (2) material yang digunaakkan rusak, (3) material yang tersedia tidak 
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B. Jenis Penggunaan dan Sisa Material 

Material yang digunakan dalam konstruksi dapat digolongkan dalam dua 

bagian besar (Gavilan dan Bemold, 1994), yaitu: 

1. Consumable material, merupakan material yang pada akhirnya akan menjadi 

bagian dari struktur fisik bangunan, misalnya: semen, pasir, kerikil, batu bata, 

besi tulangan, baja, dan lain-lain.

2. Non-consumable material, merupakan material penunjang dalam proses 

konstruksi, dan bukan merupakan bagian fisik dari bangunan setelah bangunan 

tersebut selesai, misalnya: perancah, bekisting, dan dinding penahan sementara. 

 Alur penggunaan Consumable material mulai sejak pengiriman 

dilokasi,proses konstruksi sampai pada posisinya yang terakhir akan berakhir pada 

salah satu dari keempat posisi yaitu struktur fisik, kelebihan material, pemakaian 

ulang pada proyek yang lain, sisa material. Kelebihan material sangat sering 

terjadi, bagaimanapun juga berakhir menjadi sisa, oleh karena dua pilihan lain 

yaitu dijual lagi atau disimpan, sehingga bukan hal yang dipertimbangkan. Selain 

itu pemasok material kebanyakan tidak akan membeli balik material tersebut bila 

kondisi barang sudah dalam keaadaan rusak.Antara jenis consumable material dan 

non-consumable material, keduanya dapat menuju ke sisa setelah proses 

konstruksi selesai. Kesimpulannya, penjelasan tersebut menunjukkan contoh 

gambaran dasar tentang aliran material, namun tidak disebutkan alasan materal 

menjurus ke bagian sisa.

Menurut Tchobanoglous et al, 1976, sisa material konstruksi yang timbul 

selama pelaksanaan konstruksi dapat dikategorikan menjadi dua bagian yaitu: 

bagian besar (Gavilan dan n BeBemold, 1994), yaitu::

1. Consumable mmaaterial, merupap kan material yang padaa aakhirnya akan menjadi 

bagian ddaari struktur fisik banngugunaan,n, mmisisaalnynya:a: ssemen, pasir, kkere ikil, batu bata, 

beesisi tulangaan,n  baja,a, ddaan lain-lain.

2.2. Non-coconsnsumumablee material, merupakan materiall ppenunjajangng dalam pproses

koonsnstrtruku si, , ddan bukan merupakan bagian fisik dari bangunnana  setetelelahah bbangunnan 

tetersr ebutut selesai, misalnya: perancah, bekisting, dan dinding pennaha ann ssemmenentaraa.

AAlur penggunaan Consumable material mulai sejak k peengngiririman 

dilokassi,proses konstruksi sampai pada posisinya yang terakhir akan beerakhir paadaa 

sasalah ssatu dari keempat posisi yaitu struktur fisik, kelebihan material,, pemmaakaiann 

ulang pada proroyeyekk yay ngg lain, ssisi a materirialal. Kelebihah n n mamaterial sangat seriringng 

teterjadi, bagaimanapun juga berakhir r mem njadi sisa, oleh karena dua pilihahan n lalaiin 

yayaititu u didijujualal llagagii atatauau ddisisimimpapan,n, sehingga bukaann hahall yayangng ddipiperertitimbmbaangkgkanan. SeSellain 

ititu u pepemam sok maateteririalal kkebbananyayakak n titidadak k akakan mmemembeb lii bbalalikik material tetersrsebebuut bila 

kondisi bbarang sudah dalam keaaddaaan rusaak.Antara jenis consum bablle material dan 

non-consumable material, kedduanya dappat menuju ke sisa setelah proses 

konstruksi selesai. Kesimpulannynya, pennjjelasan tersebut menunjukkan contoh 

gambaran dasar tentang aliran mateerir alal, namun tidak disebutkan alasan materal
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1. Demolition waste adalah sisa material yang timbul dari hasil pembongkaran 

atau penghancuran bangunan lama. 

2. Construction waste adalah sisa material konstruksi yang berasal dari 

pembangunan atau renovasi bangunan milik pribadi, komersil dan struktur 

lainnya. Sisa material tersebut berupa sampah yang terdiri dari beton, batu bata, 

plesteran, kayu, sirap, pipa dan komponen listrik. Construction Waste dapat 

digolongkan ke dalam dua kategori berdasarkan tipenya yaitu: direct waste dan 

indirect waste. Direct waste adalah sisa material yang timbul di proyek karena 

rusak dan tidak dapat digunakan lagi yang terdiri dari:  

a. Transport and delivery waste (sisa transportasi & pengiriman)  

Semua sisa material yang terjadi pada saat melakukan transport material di 

dalam lokasi pekerjaan, termasuk pembongkaran dan penempatan pada 

tempat penyimpanan seperti membuang / melempar semen, keramik pada 

saat dipindahkan.  

b. Site storage waste (sisa penyimpanan)  

Sisa material yang terjadi karena penumpukan/penyimpanan material pada 

tempat yang tidak aman terutama untuk material pasir dan batu pecah. atau 

pada tempat dalam kondisi yang lembab terutama untuk material semen. 

c. Conversion waste (sisa perubahan bentuk)  

Sisa material yang terjadi karena pemotongan bahan dengan bentuk yang 

tidak ekonomis seperti material besi beton, keramik, dsb.  

2. Construction waste adalalahah sisa mateteririala  konstruksi yang berasal dari

pembangunan attauau renovasi bangunan milik pribabadidi, komersil dan struktur 

lainnya. SSisisa material tersebuut t beberurupapa ssamampaahh yang terdiri ddarari beton, batu bata, 

plessteteran, kayu, ssirirapap, pip pa dan komponen lliststririk.k. CConstruction Waste dapat 

ddigolongngkakan n kek  dalamam ddua kategori berdasarkan titipepenya yayaititu:u: did rect wwasa te dan 

indidirerectct wastete. Direct waste adalah sisa material yang tiimbm ul ddi  prproyoyeke  kararena 

rur saakk daann tidak dapat digunakan lagi yang terdiri dari:  

a.a. Traansport and delivery waste (sisa transportasi & pengiriman)  

SSemua sisa material yang terjadi pada saat melakukan transportrt material did  

ddalam lokasi pekerjaan, termasuk pembongkaran dan penemmpatan pada 

tetempat penyimpmpanananan ssepepere ti membuanngg // memelelempmpar semen, kekeraramik paadada 

saat dipindahkan.  

b.b SiSite storage waste (sisa penyimpanan)  

Sisa m tateriiall yayangng tterjadii kkararenena a pepenunumpukkanan/p/penenyiyimpanan matereriaial l pada 

tetempmpat yyanangg titiddak aman terututama unntutuk material passirir ddan batatuu ppecah. atau 

pada tempat dalam kondisi yyang lembabb terutama untuk material semen. 

c. Conversion waste (sisa perubbahan bentntuk)  

Sisa material yang terjadi karrena pemotongan bahan dengan bentuk yang

tidak ekonomis seperti material beb si beton keramik dsb
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d. Fixing waste (sisa pemasangan)  

Material yang tercecer, rusak atau terbuang selama pemakaian di lapangan 

seperti pasir. semen, batu bala. dsb.  

Indirect waste adalah sisa material yang terjadi dalam bentuk sebagai suatu 

kehilangan biaya, terjadi kelebihan pemakaian volume material dan yang 

direncanakan, dan tidak terjadi sisa material secara fisik di lapangan.  

a. Substitution waste (sisa hasil pergantian)  

Sisa material yang terjadi karena penggunaannya menyimpang dari tujuan 

semula, sehingga menyebabkan terjadinya kehilangan biaya yang dapat 

disebabkan karena tiga alasan;  

a) Terlalu banyak material yang dibeli  

b) Material yang rusak  

c) Makin bertambahnya kebutuhan material tertentu  

f. Production waste (sisa hasil produksi)  

Sisa material yang disebabkan karena pemakaian material yang berlebihan 

dan kontraktor tidak berhak mengklaim atas kelebihan volume tersebut 

karena dasar pembayaran berdasarkan volume kontrak, contoh pasangan 

dinding bata tidak rata menyebabkan pemakaian mortar berlebihan karena 

plesteran menjadi tebal.  

g. Negligence waste (sisa karena kelalaian)  

Sisa material yang terjadi karena kesalahan di lokasi (site error), sehingga 

kontraktor menggunakan material lebih dari yang ditentukan, misalnya: 

penggalian pondasi yang terlalu lebar atau dalam yang disebabkan 

seperti pasir. semen, batutu bbala. dsb.  

Indirect waste adadalalah sisa material yang terjadi dadalalam bentuk sebagai suatu 

kehilangan bbiiaya, terjadi kelelebiihahan n pepemam kakaian volume mmata erial dan yang 

direncananakan, dan tidadak k teterrjadi sisa material secaarara ffisisikik di lapangan.  

a. Substititututitionon wastee (s(siisa hasil pergantian)  

SiSisasa mmaterriaial yang terjadi karena penggunaannya meenynyimpaangng ddara i tuujujuan 

sesemulala, sehingga menyebabkan terjadinya kehilangan bbiai ya yyanang dapaat 

disesebabkan karena tiga alasan;  

a)a) Terlalu banyak material yang dibeli  

bb) Material yang rusak  

c)c) Makin bertrtamambabahnhnyaya kebutuhan mmatatereriaiall tetertrtene tu 

f. Production waste (sisa hasil prododukuksisi)  

SiSisas  material yang disebabkan karena pemakaian material yangng bberrlelebibihhan 

dan kko tntraktktoror ttididakak berhahak k memengngklkl iaim attasas kkelelebebihihan volumee teterrsebut 

kakarerena dasasarar pembayaran beberdasarkakan volume konntrtrakak,, conttohoh pasangan

dinding bata tidak rata mennyebabkan pemakaian mortar berlebihan karena 

plesteran menjadi tebal.  

g. Negligence waste (sisa karena kkelallaaian)  

Sisa material yang terjadi karenaa kesalahan di lokasi (site error) sehingga
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kesalahan/kecerobohan pekerja, sehingga mengakibatkan kelebihan 

pemakaian volume beton pada waktu pengecoran pondasi.  

Terjadinya sisa material konstruksi dapat disebabkan oleh satu atau kombinasi 

dari beberapa sumber dan penyebab. Gavilan dan Bemold (1994), membedakan 

sumber-sumber sisa material konstruksi atas enam kategori:  

a) Desain  

b) Pengadaan Material  

c) Penanganan Material  

d) Residual  

e) Pelaksanaan  

f) Lain-lain  

Sisa material konstruksi telah menjadi subjek penelitian seluruh dunia 

dalam tahun-tahun terakhir ini.Penelitian-penelitian tersebut difokuskan pada 

kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh sisa material (Al-Moghany, 2006). 

 Menurut Farmoso et al., (2002) Construction waste dapat digolongkan ke 

dalam dua kategori berdasarkan tipenya 

1. Direct waste adalah sisa material yang timbul di proyek karena 

rusak,hilang dan tidak dapat digunakan lagi. 

2. Indirect waste adalah sisa material yang terjadi di proyek karena volume 

pemakaian melebihi volume yang direncanakan, sehingga tidak terjadi sisa 

material seccara fisik di lapangan dan mempengaruhi biaya secara 

tersembunyi (hidden cost).

Terjadinya sisa material kononststruksi dapat t didises babkan oleh satu atau kombinasi

dari beberapa sumbbeer dan penyebab. Gavilan dan Bemmolo d (1994), membedakan 

sumber-summbeber sisa material koonnstrtrukuksii aatatas s ennama  kategori: 

a) Desaiain  

b)b) Pengaadadaanan MMateriaiall  

c) PPenenana ganaann Material  

d)d) RResiduual  

e) Pelaaksanaan  

f)f) LLainn-lain  

Sisa mmatatereriaiall kokonsnstrtrukuksisi ttele ah mmenenjajadidi ssububjejekk pepenenelil tian seluruh ddununiaa 

dadalal m tahun-tahun terakhir ini.Penellitian-penelitian tersebut difokuskanan ppadada 

kekerurusasakakann liinggkukungnganan yyanangg didiakakibibata kan olleheh ssisisaa mamateteririalal ((AlAl M-Mogoghahanyny,, 20200606)). 

MMenenururutut FFaarmomososo et alal.,, (200202)) Consstrtructionn wwastete ddapapatat ddigigololononggkan ke

dalam dua kategori berdasarkan tipipenya 

1. Direct waste adalah ssisa materiial yang timbul di proyek karena 

rusak,hilang dan tidak dapatat digunnaakan lagi. 

2. Indirect waste adalah sisa maateerial yang terjadi di proyek karena volume 
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C. Pengelolaan Sisa Material 

Pada setiap proyek jenis material yang digunakan bermacam-macam. Dan 

hal itu berpengaruh pada sisa material yang dihasilkan. Adapun cara-cara 

pengelolaan terhadap sisa material konstruksi salah satunya dengan waste 

hierarcy. 

Waste hierarchy mengarah pada konsep 3R yaitu reduce (mengurangi), 

reuse (penggunaan ulang), recycle (daur ulang). 

1. Reduce (pengurangan) material konstruksi dalam hal ini dibagi menjadi 2 cara, 

yaitu: 

a) Prevention (pencegahan), usaha yang dilakukan untuk mencegah 

penggunaan material yang dapat menghasilkan sisa material konstruksi.. 

b) Minimalization (minimalisasi), usaha yang dilakukan untuk mengurangi 

sisa material konstruksi dengan cara mempersiapkan rencana penanganan 

sisa material konstruksi. 

2. Reuse (penggunaan ulang) merupakan proses penggunaan ulang dari sisa 

material konstruksi yang masih bisa digunakan. Untuk mempermudahkan 

kontraktor dalam penggunaan ulang berdasarkan tujuannya perlu dilakukan 

melakukan pemisahan sisa material konstruksi berdasarkan jenis 

pekerjaannya.Seperti sisa kayu bekisting sisa pengecoran. Penggunaan ulang 

material tersebut dapat menghemat pemakaian material baru baik dalam 

proyek yang sama, maupun proyek yang akan datang atau pekerjaan 

selanjutnya. 

hal itu berpengaruh pada ssisisa materiall yyanang g dihasilkan. Adapun cara-cara 

pengelolaan terhaddapap sisa material konstruksi salahh satunya dengan waste 

hierarcy. 

WWaste hierarrcchy y mem ngarah pada konsepp 33R R yayaitu reduce (m(mengurangi), 

reeuuse (pennggggununaaaan ulanng)g), recycle (daur ulang). 

1. ReReduducece (pennggurangan) material konstruksi dalam hal ini i did bagi mmenenjajadid  2 ccara, 

yaititu: 

a)a PPrevention (pencegahan), usaha yang dilakukan untuuk memencnceegahh ((

penggunaan material yang dapat menghasilkan sisa material kkonstruksi.. 

b)) Minimalization (minimalisasi), usaha yang dilakukan untuk mmenguurranggi

sisa material l kokonsnstrtrukuksisi dengan cara mmemempepersrsiaiapkp an rencanaa ppeenangananann 

sisa material konstruksi.

2.2. ReReusu e (penggunaan ulang) merupakan proses penggunaan ulangng ddarari sisisa 

mam terii lal kkon tstruruksksii yyang mmasasihih bbisisa a didigunakakan.n. UU tnt kuk mempermmududaahkan 

kokontntraktor ddalalaam penggunaann ulang beberdasarkan tujujuanannyya pep rlrluu dilakukan

melakukan pemisahan siisa materiial konstruksi berdasarkan jenis 

pekerjaannya.Seperti sisa kayuyu bekistinng sisa pengecoran. Penggunaan ulang 

material tersebut dapat menghhemaatt pemakaian material baru baik dalam 

proyek yang sama maupun pror yek yang akan datang atau pekerjaan
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3. Recycle (daur ulang) merupakan proses pengolahan sisa material konstruksi 

menjadi material konstruksi yang memiliki kualitas yang hampir sama dengan 

material yang baru. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hwang dan Yeo (2011), penerapan 

manajemen limbah pada proyek konstruksi bermanfaat sebagai berikut: 

1. Penghematan biaya dan maksimalkan keuntungan  

Pengurangan volume limbah, penggunaan kembali, dan daur ulang akan 

menghasilkan penghematan biaya. Pembelian material konstruksi yang tidak 

diperlukan dapat disubstitusi dengan penggunaan kembali atau daur ulang 

sehingga tidak menimbulkan tambahan biaya. Semakin sedikit limbah yang 

dihasilkan dari proyek konstruksi akan mengurangi biaya pembuangan ke 

tempat pembuangan akhir (TPA), sehingga berdampak pada pengurangan 

biaya proyek. Pada tahap perencanaan, jenis material yang akan digunakan 

juga harus diperiksa ketersediaannya di pasaran supaya tidak menghambat 

proses konstruksi dan menyebabkan pembengkakan biaya proyek. 

2. Mengurangi permintaan akan tempat pembuangan  

Meminimalkan jumlah limbah yang dikirim ke tempat pembuangan akhir 

membuat kebutuhan akan lahan pembuangan berkurang, serta mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkuangan seperti suara berisik dan polusi akibat 

emisi dari insenerator. Manfaat ini perlu diperhatikan karena setiap harinya 

lahan yang digunakan untuk tempat pembuangan akan semakin 

berkurang.Daur ulang dan penggunaan kembali dapat dilakukan untuk 

mengurangi volume limbah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir. 

material yang baru. 

Menurut peneliititiaan yang dilakukan oleh Hwang ddanan Yeo (2011), penerapan 

manajemen lilimbah pada proyekk kononststruuksksi i beb rmmanfaat sebagaii bberikut:

1. Pennghematan biayaya dadann maksimalkan keuntuungnganan 

Pengurranangagan n volumeme limbah, penggunaan kekembmbali, ddanan ddaua r ulanng g akan 

meengnghahasilkanan penghematan biaya. Pembelian material kkonsttruuksksi i yayang ttidi ak 

didipeperlukkan dapat disubstitusi dengan penggunaan kembalii atau ddauaur ulanngg

ssehinngga tidak menimbulkan tambahan biaya. Semakin sedikitit limmbabah h yyang 

dihahasilkan dari proyek konstruksi akan mengurangi biaya pemmbuangan kkee

temmpat pembuangan akhir (TPA), sehingga berdampak pada ppenguraanngann 

bibiayaya proyek. Paadada ttahahapap pperencanaan, jejeniniss mamateterir al yang akanan ddigunakkanan 

juga harus diperiksa ketersediiaaaannnnyaya di pasaran supaya tidak menghamambabat 

prproso es konstruksi dan menyebabkan pembengkakan biaya proyek. 

2.2. MeM nguran igi perrmimintntaaan akann ttemempapat t pepembmbuanganan 

MeMemim nimalklkanan jumlah limbahah yang ddikirim ke temmpapat t pep mbuauanngan akhir 

membuat kebutuhan akan laahan pembbuangan berkurang, serta mengurangi

dampak negatif terhadap linggkuangan seperti suara berisik dan polusi akibat 

emisi dari insenerator. Manfaat t ini pperlu diperhatikan karena setiap harinya 

lahan yang digunakan untukk tempat pembuangan akan semakin
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3. Peningkatan manajemen sumber daya 

Manajemen limbah melibatkan perencanaan dan kontrol akan sumber daya 

yang akan digunakan pada proyek dengan tujuan untuk mengkontrol jumlah 

limbah yang dihasilkan. Karena itu, kontrol sumber daya yang lebih baik akan 

dicapai dengan pengurangan limbah seperti halnya dengan peningkatan dari 

keseluruhan performa manajemen sumber daya. 

4. Peningkatan citra perusahaan 

Mengimplementasikan manajemen limbah sebagai salah satu kebijakan 

perusahaan dapat meningkatkan citra perusahaan sebagai perusahaan ramah 

lingkungan. Hal ini dapat meningkatkan minat klien terhadap perusahaan 

tersebut, sehingga perusahaan memiliki nilai tambah dan daya saing yang 

lebih baik. 

5. Peningkatan produktivitas dan kualitas 

Produktivitas dapat ditingkatkan dengan menghindari delay / penundaan yang 

disebabkan akibat pemesanan / pembelian kembali material yang telah rusak, 

terbuang, dan terpakai. Pemilihan material yang berkualitas dan durabilitas 

yang baik akan mengurangi jumlah limbah yang diakibatkan oleh penggantian 

barang yang bermutu rendah. Selain itu, metode pengerjaan yang dilakukan 

oleh tenaga kerja perlu diperhatikan supaya tidak terjadi kesalahan pekerjaan 

yang menyebabkan diperlulkan adanya perbaikan. 

 Napier (2008) menjelaskan bahwa kontraktor bertanggung jawab untuk 

melakukan berbagai tindakan dan perencanaan untuk menekan jumlah limbah 

konstruksi. Berikut beberapa jenis tindakan yang dapat diterapkan: 

yang akan digunakan padada pproyek dengganan tujuan untuk mengkontrol jumlah 

limbah yang dihahasilkan. Karena itu, kontrol sumber ddaya a yang lebih baik akan 

dicapai dedengan penguranganan llimimbabah h sesepepertrti halnya dengan n peningkatan dari 

keseseluruhan perfforormama mmanajemen sumber dadayaya.

4.. Peninggkakatatan n ccitra peperurusahaan 

MeMengngimimplemmentasikan manajemen limbah sebagai ssala ah ssatatu u kek bijaakan 

perur sahahaan dapat meningkatkan citra perusahaan sebagai ppere usahahaaaann ramaah h

lil ngkukungan. Hal ini dapat meningkatkan minat klien terhadaap p peperurusasahah an 

terssebut, sehingga perusahaan memiliki nilai tambah dan dayaa saing yanangg 

lebbih baik. 

5. PePenningkatan proddukuktitivivitatass dad n kualitas 

Produktivitas dapat ditingkatkann ddenenggan menghindari delay / penundaan n yayanng 

didisesebabkan akibat pemesanan / pembelian kembali material yang g tetellah h rurusasak, 

teterbuang, ddan teterprpakak iai. Pemimililihahan n mamateterial yanangg beberkrkualilittas ddan dudurarabbilitas

yaangng baik akakanan mengurangi juumlm ah limmbbah yang diakikibabatktkan oleh h ppenggantian 

barang yang bermutu rendahh. Selain ituu, metode pengerjaan yang dilakukan 

oleh tenaga kerja perlu diperhhatikan suupaya tidak terjadi kesalahan pekerjaan

yang menyebabkan diperlulkan aadanynya perbaikan. 

Napier (2008) menjelaskan baha wa kontraktor bertanggung jawab untuk
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1. Memahami dan memperhatikan fungsi dan nilai suatu material. Lebih baik 

menggunakan material yang dapat digunakan untuk beberapa pekerjaan 

dibandingkan dengan menggunakan beberapa material hanya untuk 

menyelesaikan satu pekerjaan. 

2. Efisien. Jika sedikit material yang diperlukan, makin sedikit pula limbah yang 

dihasilkan. 

3. Memahami standar dimensi dari material dan produk yang akan digunakan. 

Carilah material yang sesuai dengan desain yang digunakan, jika dimungkinan 

maka hal ini dapat mengurangi pekerjaan pemotongan yang dapat 

mengakibatkan limbah. 

4. Jika mungkin, pilihlah sistem konstruksi yang tidak memerlukan bangunan 

atau dukungan sementara. 

5. Jika mungkin, pilihlah material yang tidak bergantung pada bahan perekat. 

Kemasan bahan perekat menjadi salah satu limbah yang dihasilkan pada 

proyek konstruksi. Selain itu, bahan perekat juga menghambat proses daur 

ulang dari komponen tertentu. 

6. Jika mungkin, kurangi kebutuhan untuk material finishing, pelapis, perekat, 

dan kemasan. 

7. Jika mungkin, hindari pengunaan material yang sensitif akan kerusakan, 

mudah terkontaminasi, rentan terhadap cuaca dan lingkungan, mudah tercecer, 

dan material lain yang dapat meningkatkan jumlah limbah yang dihasilkan. 

Ling dan Nguyen (2013) menjelaskan bahwa strategi manajemen limbah 

dapat dikategorikan menjadi lima kelompok, yaitu:

dibandingkan dengan memenggunakan bebeberapa material hanya untuk 

menyelesaikan sasattu pekerjaan.

2. Efisien. JJikika sedikit materialal yyanang g didipeperlrlukukana , makin sedikikitt pup la limbah yang 

dihahasilkan. 

3.. Memahahammi ssttandarr ddiimensi dari material dan pproroduk yay ngng aakan digugunakan. 

CaCaririlalah h mateerrial yang sesuai dengan desain yang digunakak n, jjikika a didimumungkikinan

maakka hhal ini dapat mengurangi pekerjaan pemotonggana yyanangg dapaat 

mmenggakibatkan limbah. 

4. Jikaka mungkin, pilihlah sistem konstruksi yang tidak memerlukaan bangunanann 

ataau dukungan sementara. 

5. JiJikaka mungkin, pipililihlhlahah mmataterial yang tiddakak bberergagantntung pada bahahanan perekkaat.. 

Kemasan bahan perekat menjjadadi sasallah satu limbah yang dihasilkan papadada 

prproyoyek konstruksi. Selain itu, bahan perekat juga menghambat pprrosesess dadaur 

ulu ang dda iri kkompoponenenn ttertentuu.

6. JiJikaka mungkgkinin, kkurangi kebututuhan untutuk material finisishihingg, pep lalapipis, perekat,

dan kemasan. 

7. Jika mungkin, hindari pengguunaan maaterial yang sensitif akan kerusakan, 

mudah terkontaminasi, rentan tererhadaap cuaca dan lingkungan, mudah tercecer, 

dan material lain yang dapat meninngkatkan jumlah limbah yang dihasilkan
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1. Pengadaan 

Pemilihan barang dan jasa harus memperhatikan dampaknya terhadap 

lingkungan, bukan hanya memperhatikan harganya saja. Pemilihan peralatan 

yang lebih tahan lama dapat berkontribusi dalam mengurangi limbah yang 

terjadi.

2. Manajemen subkontraktor dan pekerja 

Memilih subkontraktor dan pekerja harus dengan tepat, jika perlu gunakan 

jasa subkontraktor dan tenaga kerja yang sudah memiliki catatan kerja yang 

baik. 

3. Pelatihan dan pengawasan 

Pelatihan pada bidang pekerjaan tertentu dan pengawasan pada manajemen 

limbah penting dilakukan karena banyaknya pekerja yang masih belum 

berpengalaman. 

4. Penanganan dan pengendalian material 

Limbah dari material konstruksi pada area proyek dapat diakibatkan karena 

rusak dan tercecer, terkontaminasi, kadaluarsa, kelebihan suplai, diluar 

spesifikasi, pencurian, dan perusakan. Penanganan dan pengendalian material 

yang baik akan meningkatkan kualitas material yang digunakan. 

5. Komunikasi dan dokumentasi 

Komunikasi yang kurang baik dan kurangnya data dapat berdampak pada 

manajemen limbah. Kebingungan sering terjadi akibat pembuatan spesifikasi 

yang tidak lengkap dan dokumentasi kontrak yang tidak memadai dapat 

lingkungan, bukan hanyya a mememperhatikakann hah rganya saja. Pemilihan peralatan 

yang lebih tahanan lama dapat berkontribusi dalam mem ngurangi limbah yang 

terjadi.

2. Maannajemen subkkono trtrakaktor dan pekerja

Memililih h susubkbkontrakaktotor dan pekerja harus dengngana  tepatat, jijikaka perlu ggunakan 

jaasasa ssububkontntrraktor dan tenaga kerja yang sudah memillikiki cataatatan n kekerja yyang 

babaikik. 

3.3. PeP latitihan dan pengawasan 

Pelalatihan pada bidang pekerjaan tertentu dan pengawasan padaa manajemmenen 

limmbah penting dilakukan karena banyaknya pekerja yang masih bbeelumm 

beberprpengalaman. 

4.4 Penanganan dan pengendalian mamateeririalal 

LiLimbm ah dari material konstruksi pada area proyek dapat diakibaatktkann kkarareena 

rurusak k ddan tterccececerer, terkonntatamiminanasisi,, kkadaluararsasa,, kekellebibihhan suplplaiai, ddiluar 

sppesesifikasi,, ppenencurian, dan peerur sakan. PPenanganan dan n pepenggendadaliliaan material 

yang baik akan meningkatkann kualitas mmaterial yang digunakan. 

5. Komunikasi dan dokumentasii 

Komunikasi yang kurang baik k dan n kurangnya data dapat berdampak pada 

manajemen limbah Kebingungan sering terjadi akibat pembuatan spesifikasi
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menyebabkan delay atau kesalahan dalam memesan material, dan selebihnya 

terjadi pemborosan di lapangan. 

D. Definisi Efektivitas 

Menurut Ravianto (1989), pengertian efektivitas adalah seberapa baik 

pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana orang menghasilkan keluaran sesuai 

dengan yang diharapkan. Ini berarti bahwa apabila suatu pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan perencanaan, baik dalam waktu, biaya maupun mutunya, 

maka dapat dikatakan efektif. Ndraha (2005), efisiensi digunakan untuk mengukur 

proses, efektivitas guna mengukur keberhasilan mencapai tujuan”.

 

D. Definisi Efekekttivitas

Menuurrut Ravianto (19898 ),), ppenngegertrtiai n n efektivitas adalalaha  seberapa baik 

pekerjjaaaan yang dilakakukukanan, sejauh mana oranngg memengnghasilkan kelluau ran sesuai 

deenngan yanang g didiharapkpkanan. Ini berarti bahwa appababila suuatatu u ppekerjaann dapat 

diseleesasaikikanan denengan perencanaan, baik dalam waktu, biaayaya mauupupun n mum tuunyn a, 

mamakaka ddapatt dikatakan efektif. Ndraha (2005), efisiensi digunakann untukuk mmengukuur 

prprososes, efefektivitas guna mengukur keberhasilan mencapai tujuan”.


